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INTISARI

Penelitian rancang bangun alat ukur kelelahan kerja berdasarkan waktu
reaksi berbasis arduino uno telah berhasil dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat alat ukur kelelahan kerja berbasis arduino uno, menghitung
berapa tingkat akurasi dan presisi alat ukur kelelahan kerja berbasis arduino uno,
dan membedakan waktu reaksi antara rangsangan cahaya dan rangsangan suara
terhadap responden. Pembuatan alat ukur dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap
pembuatan perangkat keras kemudian perangkat lunak, uji akurasi dan presisi
dilakukan dengan membandingkan output dari alat yang dibuat dengan stopwatch
standar, dan perhitungan perbandingan waktu reaksi antara rangsangan cahaya
dan suara dilakukan dengan menghitung rata-rata waktu reaksi hasil uji terhadap
10 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah dibuat alat ukur
kelelahan kerja dengan memanfaatkan pencacah pada arduino uno untuk
menghitung waktu reaksi terhadap rangsangan cahaya dan suara oleh responden,
alat ukur tersebut memiliki nilai akurasi sebesar 97,85% dan presisi sebesar
99,91%, rata-rata waktu reaksi antara rangsangan cahaya dan rangsangan suara

terhadap responden berturut-turut sebesar (186.80 i19.98) ms dan
(170.64 J_rl8.46) ms.

Kata kunci: Alat ukur kelelahan kerja, waktu reaksi, arduino uno



Design and Construction Instrument of Work Fatigue Measurement
base on Reaction Time by Arduino Uno

Khoirul Anwar
10620018

ABSTRACT

Design and construction work fatigue measurement instrument base on
reaction time by arduino uno was done. The aim of this research is to make
instrument of measurement of work fatigue base on reaction time by arduino uno,
to calculate how accurate and precision level of it, and to distinguish of reaction
time between light and sound stimulation in this case. This instrument was made
on two steps, they’re software and hardware. The comparison output of this
instrument and stopwatch was done to calculate the accuration and precision. The
average of reaction time of 10 respondent was use to compare the output of light
and sound stimulation. The result of this research is shown that measurement
property of work fatigue by used counter which in arduino uno to calculate
reaction time of light and sound stimulation, the accuration and precission level
for this property in succession are 97,85% and 99,91%, the reaction time average

between light and sound stimulation are (186.80i19.98)msand
(170.64 118.46) ms.

Keyword: work fatigue meauserement instrument, reaction time, arduino uno
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia kerja yang semakin penuh persaingan saat ini, kecakapan
setiap individu sangat dibutuhkan. Kecakapan mempengaruhi tingkat
pekerjaan yang akan diperoleh. Kecakapan tersebut erat hubungannya dengan
reaksi seseorang dalam menanggapi suatu hal. Tingkat kecepatan dalam
menanggapi, satu orang dengan yang lainnya berbeda. Hal tersebut
disebabkan beberapa faktor misalkan usia, jenis kelamin, daya tahan tubuh,
tekanan, alkohol, dan kelelahan.

Kelelahan merupakan mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari
kerusakan lebih lanjut. Gejala kelelahan antara lain adalah rasa sakit pada otot,
rasa kaku atau kejang pada bagian tubuh tertentu, rasa sakit atau nyeri hingga
rasa kantuk, kebingungan mental, dan kejenuhan.

Kelelahan akan menurunkan kapasitas kerja dan ketahanan kerja yang
ditandai oleh sensasi lelah, motivasi menurun, dan aktivitas menurun.
Kelelahan memperlambat waktu reaksi, penurunan aktivitas dan kesulitan
mengambil keputusan yang akan menambah tingkat kesalahan dan
memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja.

Dampak kelelahan kerja mengakibatkan peluang terjadinya kecelakaan
kerja semakin besar, beberapa masalah kesehatan hingga kematian. Seperti
terjadi di Jepang, kematian akibat kelelahan kerja tercatat mencapai angka
1.456 pada tahun 2015 (Kompas, 2015). Data dari International Labour

Organization (ILO) menunjukkan bahwa hampir setiap tahun sebanyak dua



juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
faktor kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan, dari 58.115 sampel, 32,8%
diantaranya atau sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan. Penelitian
mengenai kecelakaan transportasi yang dilakukan di New Zealand antara
tahun 2002 dan 2004 menunjukkan bahwa 134 kecelakaan fatal, 11%
disebabkan oleh faktor kelelahan dan dari 1.703 cidera akibat kecelakaan, 6%
disebabkan oleh kelelahan pada operator. Sedangkan di Indonesia, menurut
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan hingga akhir
tahun 2015 mencatat kecelakaan kerja mencapai 105.182 kasus, dengan kasus
kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus.
Dari kasus-kasus tersebut dapat dilihat betapa berpengaruhnya kelelahan
terhadap tingkat kecelakaan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 2015).

Berdasarkan beberapa kasus tentang pengaruh kelelahan terhadap tingkat
kecelakaan kerja, penting adanya suatu alat untuk mengetahui tingkat
kelelahan. Sehingga, pemulihan kelelahan dapat dilakukan sedini mungkin
untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja sehingga bekerja menjadi lebih
efisien.

Alat ukur kelelahan seperti reaction timer digunakan untuk mengetahui
kelelahan seseorang berdasarkan waktu reaksi. Cepat dan lambatnya waktu
reaksi menentukan tingkat kelelahan. Semakin lambat waktu reaksi
menandakan tingkat kelelahan semakin besar. Alat ini bekerja menggunakan
dua stimulus atau rangsangan berupa cahaya yang diterima oleh mata dan

suara yang diterima oleh telinga, stimulus ini dapat dipakai secara bergantian.



Selain itu beberapa alat pernah dibuat oleh Afrison dan Sofyan tahun 2004
dengan memanfaatkan AT89C51 sebagai pencacah waktu. Indikator yang
digunakan adalah cahaya berupa dua LED yang salah satu akan menyala, hal
ini memberikan pilihan untuk peserta uji. Berbeda halnya dengan penelitian
yang dilakukan olen Wulandari tahun 2009, selain indikator cahaya berupa
LED ditambahkan indikator suara berupa buzzer. Sedangkan pencacah waktu
memanfaatkan AT89S58252.

Pada penelitian ini akan dibuat alat untuk mengukur tingkat kelelahan
kerja berdasarkan waktu reaksi menggunakan Arduino uno dengan dua
stimulus berupa cahaya dan suara yang dapat dijalankan secara bergantian.
Dipilih menggunakan arduino uno karena praktis dan lebih mudah dalam
proses pemograman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana membuat alat ukur kelelahan kerja berbasis arduino uno?

b. Berapa tingkat akurasi dan presisi rancang bangun alat ukur kelelahan
kerja berbasis arduino uno?

c. Berapa perbedaan waktu reaksi rangsangan cahaya dan rangsangan suara
terhadap responden?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat alat ukur kelelahan kerja berbasis arduino uno.



b. Menentukan tingkat akurasi dan presisi alat ukur kelelahan kerja berbasis
arduino uno.
c. Membedakan waktu reaksi antara rangsangan cahaya dan rangsangan
suara terhadap responden.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:
a. Pengukuran yang dilakukan menggunakan dua stimulus berupa cahaya
yang dihasilkan LED dan suara yang dihasilkan oleh buzzer.
b. Tampilan menggunakan LCD 16x2.
c. Beban kerja untuk pengambilan data adalah beban kerja ringan.
d. Perbedaan waktu reaksi terhadap responden diambil dari data dengan
beban kerja ringan.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah mengetahui tingkat intensitas
kelelahan pekerja. Sehingga penanganan pemulihan dapat dilakukan sendini

mungkin untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Alat ukur kelelahan kerja berdasarkan waktu reaksi berbasis arduino uno
dengan memanfaatkan pencacah pada arduino uno untuk menghitung
waktu reaksi terhadap rangsangan cahaya dan rangsangan suara telah
berhasil dibuat.

2. Hasil pengujian alat ukur diperoleh akurasi 97,85% dan presisi 99,91%.

3. Rata-rata waktu reaksi terhadap rangsangan cahaya lebih besar nilainnya
dengan waktu reaksi terhadap rangsangan suara yaitu 186,80 + 19,98 ms
untuk rangsangan cahaya dan 170,64 + 18,46 ms untuk rangsangan
suara.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat
dikembangkan dan diperbaiki untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Ditambahkan rekap data 1 hingga 20 data sehingga memudahkan dalam
pencatatan data.

2. Penambahan tombol reset yang dapat mereset rekap data setiap kali
pengujian, sehingga memudahkan pengambilan data selanjutnya tanpa
harus mematikan alat.

3. Perlu ditambahkan pengujian pada tiap kriteria kelelahan kerja baik

ringan, sedang, dan berat.
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